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Abstract - This research was conducted with the aim to analyze regression the influence of parental socio-
economic status on the social skills of 5-6 year olds in Malang Regency. This research was carried out in 
Kindergaten Karangploso District, Malang Regency. The time of the study was from March to April 2018. The 
data collection used Harry King's Nomograph method in determining the sample of the population. The total 
population of 645 with the standard error  5% with a multiplier factor of 1.195. The  sample number was 200.1 
rounded to 200 samples of the Harry King Nomograph method. Data analysis used  the IBM SPSS 20 program. 
Based on the results of the study it was  found there was a significant and positive influence on the parental socio-
economic status on the social skills of children aged 5-6 years in Malang Regency. The better and the higher of  
the parental socio-economic status, the higher the child's social skills. The implications of research results 
indicate that the parental socio-economic status can support children's development, so this can be used as a 
guide for parents to be able to give attention to their children both to the parents of low, middle and high. 
Governments, communities, teachers, and parents to  collaborate and to   encourage the spirit to the  children. 
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Abstrak - Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis secara regresi  pengaruh status sosial 
ekonomi orang tua terhadap keterampilan sosial anak usia 5-6 tahun di Kabupaten Malang. Penelitian ini 
dilaksanakan di TK Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Maret - 
April 2018. Ukuran sampel menggunakan metode Nomograf Harry King dalam menentukan sampel dari populasi. 
Jumlah populasi 645 tingkat kesalahan yang dikehendaki 5% dengan faktor pengali 1,195. Maka ditemukan titik 
26% sehingga jumlah sampel adalah 645 x 0,26 x 1,195 = 200,1 dibulatkan menjadi 200 sampel metode  Nomograf 
Harry King.  Analisis data menggunakan analisis statistik, dengan menggunakan program IBM SPSS 20.  
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan terdapat pengaruh yang singifikan dan positif status sosial ekonomi orang 
tua terhadap keterampilan sosial anak usia 5-6 tahun di Kabupaten Malang. Semakin baik dan tinggi status sosial 
ekonomi orang tua maka semakin tinggi pula keterampilan sosial anak.  Implikasi  hasil penelitian menunjukkan 
bahwa status sosial ekonomi orang tua dapat mendukung perkembangan anak, maka hal ini dapat dijadikan 
petunjuk bagi orang tua untuk dapat memberikan perhatian kepada anaknya baik pada orang tua dari kalangan 
rendah, menengah dan tinggi.  Pemerintah, masyarakat, guru, dan orang tua membangun kerjasama untuk 
mendukung atau memberikan semangat kepada anak-anak. 






Perkembangan anak usia Taman Kanak-kanak antara usia 4-6 tahun merupakan bagian dari 
perkembangan manusia secara keseluruhan. Permendiknas nomor 58 tahun 2009 mengemukakan bahwa 
perkembangan anak mencakup 5 aspek yaitu nilai-nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa dan aspek 
sosial emosional. Salah satu hal yang penting dalam perkembangan sosial anak adalah keterampilan sosial. Untuk 
membangun komunikasi anak dengan teman sebaya maupun dengan orang dewasa diperlukan keterampilan sosial 
[1]. Keterampilan sosial merupakan keterampilan sesorang untuk mempertahankan tujuan pribadi yang hendak 
dicapai dengan membangun hubungan baik antar manusia dengan cara yang dapat diterima secara sosial[2]. Aspek 
keterampilan sosial pada masa kanak-kanak awal meliputi: (1) komunikasi  (2) kerjasama (3) tanggung jawab (4) 
empati (5) perjanjian  (6) perilaku akrab.  Keterampilan sosial ini sangat penting untuk diajarkan dari sejak kecil 
karena pada masa prasekolah hubungan teman sebaya merupakan sarana penting anak untuk dapat bersosialisasi. 
Untuk melatih keterampilan sosial anak, diantaranya dengan orang tua membiarakan anak bersosialisasi dengan 
lingkungan sekitarnya dan membimbing bagaimana besosialisasi dengan baik [3]. Untuk mengembangkan 
keterampilan sosial ialah dengan melalui pendidikan. 
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Pendidikan sangat diperlukan oleh setiap anak untuk meningkatkan peranannya di masa yang akan datang 
dan untuk mempartisipasikan dirinya dalam masyarakat, serta bertanggung jawab terhadap diri maupun 
masyarakat. Pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal, nonformal, 
dan/atau informal [4]. Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal berbentuk taman kanak-kanak 
(TK),raudatul athfal (RA), atau bentuk lain yang sederajat. Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan 
nonformal berbentuk kelompok bermain (KB), taman penitipan anak (TPA), atau bentuk lain yang sederajat [5]. 
Pendidikan informal dikenal dengan jalur pendidikan di dalam keluarga dan lingkungan. Dalam pelaksanaanya, 
pendidikan anak dalam keluarga mempunyai peran menentukan bagi pencapaian mutu sumber daya manusia. Hal 
ini dikarenakan melalui pendidikan keluarga, individu pertama kali mempelajari dan mengenal sistem nilai budaya 
yang berwujud aturan-aturan khusus, norma, kebiasaan dan yang dicontohkan oleh keluarga terutama orang tua 
[6].  
Keluarga dan orang tua merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan utama bagi anak, baik ditinjau 
dari sudut urutan waktu maupun dari sudut identitas dan tanggung jawab pendidikan yang berlangsung dalam 
keluarga.  Pendidikan dengan keluarga adalah dua hal yang tidak bisa dipisahkan, karena dimana ada keluarga 
disitu terdapat pendidikan. Orang tua memiliki tugas dan tanggungjawab untuk mendidik anaknya karena keluarga 
merupakan lingkungan pertama dan yang paling utama bagi proses perkembangan seorang individu. Peran 
keluarga dalam pendidikan anak usia dini sangatlah besar, terutama dalam jalur pendidikan informal. Anak-anak 
berkembang melalui interaksi sehari-hari dengan orang tua, peran orang tua sangat berpengaruh pada tahun-tahun 
pertama kehidupan anak-anaknya ketika anak-anak mengalami perkembangan pesat dalam bahasa, kognitif, 
emosional, dan domain sosial [7].  
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa peran orang tua dengan pengasuhan yang sensitif, responsif, 
dan kehangatan seiring dengan stimulasi kognitif yang sesuai usia memfasilitasi pertumbuhan dalam domain 
sosial-emosional dan kognitif anak-anak [8]. Oleh karena itu diperlukan pola asuh yang dapat memaksimalkan 
kecerdasan yang harus dimiliki oleh seorang anak. Pola asuh adalah perlakuan atau sikap orang tua dalam 
berinteraksi dengan anak-anaknya untuk memenuhi kebutuhan, memberikan perlindungan, mendidik, 
membimbing anak dalam kehidupan sehari-hari [9].  
Perlakuan orang tua terhadap seorang anak diwaktu kecil akan mempengaruhi tahap awal perkembangan 
mereka dan paling rentan terhadap pengaruh internal dan eksternal terhadap sosial-emosional [10]. Setiap orang 
tua memberikan pola asuh yang berbeda – beda dalam membimbing dan mendidik anaknya. Hampir seluruh orang 
tua memiliki pola pikir bahwa yang harus mendidik anaknya adalah lembaga pendidikan [11], maka para orang 
tua menganggap jika pendidikan hanya terjadi di sekolah dan para orang tua mau mengeluarkan biaya yang cukup 
banyak untuk menyekolahkan anaknya. Fenomena ini harus segera diluruskan agar para orang tua mengerti bahwa 
sebenarnya pendidikan yang utama adalah keluarga, bukan hanya lembaga pendidikan.  
Setiap orang tua memiliki pola asuh yang berbeda-beda sehingga setiap anak memiliki perkembangan 
yang berbeda-beda pula, [12] bahwa pengasuhan secara erat terlibat dalam perkembangan anak. Sejalan dengan 
[12] ada pengaruh antara pola asuh orang tua bagi perkembangan keterampilan sosial anak usia dini. Dalam 
mengasuh anak, peran orang tua sangat menentukan sikap anak di saat anak mulai tumbuh dan berkembang. Sikap 
yang positif sangat diperlukan dalam membimbing tumbuh kembang anak agar sesuai tahapan perkembangan 
anak. Dari dasar ini dapat diteladani bahwa peran orang tua dalam pola pengasuhan sangat  menentukan aktifitas 
sosial anak dikemudian hari. Apabila anak mampu melakukan penyesuaian sosial dengan baik, anak akan mudah 
diterima sebagai anggota kelompok sosial di tempat mereka mengembangkan diri [13]. 
Selain pola asuh orang tua,  mengungkapkan bahwa kemampuan sosial ekonomi orang tua merupakan 
sebuah latar belakang pencapaian posisi orang tua dalam masyarakat dapat mempengaruhi perkembangan anak. 
Keadaan status sosial ekonomi memiliki peranan krusial terhadap proses perkembangan anak. [14] menjelaskan 
bahwa status sosial ekonomi adalah pengelompokkan orang-orang berdasarkan kesamaan karakteristik pekerjaan, 
pendidikan dan ekonomi. Keluarga yang memiliki status ekonomi tertentu dapat dikatakan memiliki karakteristik 
tertentu pula. Dikaitkan dengan status ekonomi keluarga memiliki peran penting. Anak yang lahir dari keluarga 
dengan status sosial ekonomi rendah cenderung beresiko terhadap perkembangannya [15]. Sejalan dengan faktor 
yang dapat mempengaruhi perkembangan anak adalah status sosial ekonomi keluarga. Hal ini merupakan 
kedudukan yang diatur secara sosial dan menempatkan seseorang pada posisi tertentu didalam struktur sosial 
masyarakat, pemberian posisi ini disertai pula dengan seperangkat hak dan kewajiban sosial. Untuk menentukan 
tinggi rendahnya status sosial ekonomi seseorang dapat diukur dari pendapatan, pendidikan dan pekerjaan [16]. 
Keadaan status sosial ekonomi keluarga mempunyai peranan penting terhadap pendidikan dan 
perkembangan anak hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan bahwa status sosial ekonomi berpengaruh 
terhadap perkembangan anak yang salah satunya adalah keterampilan sosial anak. Perekonomian yang cukup 
berupa kepemilikan materi yang dihadapi anak di dalam keluarganya akan berdampak bagi anak. Kondisi tersebut 
sangat baik bagi anak untuk, ia mendapat kesempatan untuk memperkembangkan bermacam-macam kecakapan 
yang lebih luas. Selain kepemilikan materi, pendidikan orang tua juga berperan dalam pendidikan anak, karena 
tinggi/rendah tingkat pendidikan yang dimilki atau dicapai orang tua, dimungkinkan akan membawa pengaruh 
pada anak-anaknya [17].  
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Orang tua yang mempunyai pengetahuan yang rendah sangat berpengaruh pada perkembangan anak 
terutama pada pendidikan anak [18]. Misalnya, Keluarga yang berlatar belakang pendidikan rendah akan 
cenderung lebih memusatkan perhatian pada pemenuhan kebutuhan primer. Sedangkan keluarga yang berlatar 
pendidikan tinggi akan lebih memusatkan perhatian perkembangan anak-anaknya. Orang tua dari kelompok status 
sosial ekonomi menengah lebih mampu memberikan keteladanan dalam mengupayakan dalam mengembangkan 
kehidupan sosial yang baik [19]. Sebaliknya orang tua dengan status sosial ekonomi rendah susah menciptakan 
keadaan menyesuaikan diri [12]. 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi masalah pada penelitian ini adalah anak tidak 
merapikan kembali mainan yang telah dipakai, anak berbicara kasar, kurangnya kerjasama antar teman, kurangnya 
rasa empati anak, kurangnya variasi guru dalam pembelajaran keterampilan sosial dan orang tua terlalu 
memanjakan anak, orang tua berbicara tidak baik di depan anak, kurangnya perhatian orang tua mengenai 
perkembangan keterampilan sosial anak. Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, maka 
penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap 
keterampilan sosial anak usia 5-6 tahun di Kabupaten Malang. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi Pola Asuh Orang Tua Terdapat proses timbal balik antara pola 
pengasuhan orang tua dengan anak. Pola pengasuhan orang tua memengaruhi anak, sebaliknya, anak juga 
memengaruhi pola pengasuhan orang tua. Faktor-faktor yang dapat memengaruhi pola asuh orang tua bahwa 
karakter anak Beberapa karakteristik anak yang memengaruhi pola asuh  adalah : Usia anak, Semakin 
bertambahnya usia, interaksi antara orang tua - anak berubah. Sewaktu bayi, tugas orang tua adalah memberi 
makan, mengganti pakaian, memandikan, dan menenangkan. Selama masa prasekolah, orang tua memperluas 
teknik kedisiplinan terhadap anak termasuk penalaran, instruksi, isolasi, hukuman, dan ganjaran.  
Selama masa usia sekolah, orang tua mendorong anak untuk lebih bertanggung jawab terhadap tingkah 
laku mereka, termasuk membuat keuputusan dan menanggung konsekuensinya. Selama masa remaja, orang tua 
mengalami konflik potensial dengan anak yang dapat diselesaikan dengan cara berdiskusi, pemecahan masalah 
kolaboratif, dan kompromi [20]. 
Status Sosial Ekonomi Orang Tua,  Pengertian Status Sosial Ekonomi Status adalah kedudukan 
seseorang dalam kelompok serta dalam masyarakat [21]. S8tatus secara harfiah status berarti posisi atau keadaan 
dalam suatu jenjang sebagai symbol dari hak dan kewajiban dan jumlah peranan yang  ideal dari seseorang. Status 
adalah posisi yang diduduki seseorang dalam suatu kelompok. Selaras dengan itu menyatakan status merupakan  
posisi seseorang dalam suatu kelompok sosial, sehubungan dengan orang-orang lainnya dalam kelompok tersebut. 
[21] menyatakan status memiliki dua aspek yaitu aspek struktural dan aspek fungsional. Aspek struktural ini 
secara relatif  mengandung perbandingan tinggi atau rendahnya dengan status-status lain, sedangkan aspek 
fungsional berkaitan dengan status-status yang dimiliki seseorang.   
Sementara pengertian sosial ialah prestise secara umum dari seseorang dalam masyarakat. Status sosial 
dijelaskan bahwa yang dimaksud status sosial adalah setiap status dimana saling berhubungan antara manusia satu 
dengan manusia lain. Menambahkan bahwa status sosial selalu mengacu kepada kedudukan khusus seseorang 
dalam lingkungan yang di sertainya, martabat yang diperolehnya dan hak serta tugas yang dimilikinya. Status 
sosial tidak hanya terbatas pada statusnya dalam kelompok sendiri dan sebenarnya status sosialnya mungkin 
mempunyai pengaruh terhadap status dalam kelompok-kelompok berlainan. 
Ekonomi merupakan pengetahuan yang tersusun menurut cara yang runtut dalam rangka mengatur 
kehidupan rumah tangga. Rumah tangga disini berkaitan dengan kelompok sosial yang dianggap sebagai kesatuan 
kelompok manusia yang hidup menurut norma dan tata aturan tertentu [22]. Status sosial ekonomi merupakan 
suatu tingkatan yang dimiliki seseorang yang disadarkan pada kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidup 
sehari-hari dari penghasilan yang diperoleh sehingga mempunyai peranan pasa status sosial seseorang dalam 
struktur dalam struktur masyarakat [23].  
Status sosial ekonomi adalah suatu tingkatan yang dimiki oleh seseorang yang didasarkan pada 
kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dari penghasilan yang diperoleh sehingga mempunyai 
peranan pada status sosial seseorang dalam struktur masyarakat. Penghasilan atau pekerjaan tertentu juga dapat 
menentukan tinggi rendahnya status seseorang [23]. Secara sederhana status sosial ekonomi adalah status 
seseorang dalam masyarakat dilihat dari segi pendapatan, kekayaan, dan jabatan. Status sosial ekonomi 
dikonseptualisasikan sebagai ukuran komposit yang menggabungkan ekonomi seperti keuangan dan kekayaan, 
manusia seperti pendidikan dan pelatihan, sosial seperti keluarga dan hubungan masyarakat, sumber daya dan 
perlindungan yaitu modal yang dimana individu atau komunitas memiliki akses untuk bertahan hidup [24]. 
Berdasarkan paparan diatas maka dapat dikatakan bahwa  Status sosial ekonomi adalah tingkatan atau 
kedudukan seseorang yang didasarkan pada kemampuan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dari 
penghasilan yang di dapat selain itu dapat didasarkan pada tinggi rendahnya tingkat pencapaian yang dimiliki 
seseorang berdasarkan kedudukan yang dipegangnya dalam suatu masyarakat. Kriteria Penggolongan Status 
Sosial Ekonomi,  ada beberapa hal yang menjadi dasar pelapisan di masyarakat. seseorang bisa memiliki beberapa 
dasar yang menyebabkan kedudukannya semakin tinggi di masyarakat. [12] berpendapat status sosial ekonomi 
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merupakan kelompok dalam sistem sosial ekonomi bertingkat dimana ada beberapa nilai kemasyarakat misalnya, 




Penelitian ini, menggunakan jenis penelitian ex-post facto yang sering disebut juga kausal komparatif 
dengan tujuan untuk mencari pengaruh antara dua variabel atau lebih [25]. Penelitian ini terdapat dua variabel 
bebas dan satu variabel terikat yakni pola asuh dan status sosial ekonomi orang tua sebagai variabel bebas (X1 
dan X2), sementara keterampilan sosial anak sebagai variabel terikat (Y).  Penelitian ini dimaksudkan untuk 
mengetahui pengaruh dari variabel bebas dan variabel terikat yaitu pola asur dan status sosial ekonomi orang tua 
terhadap keterampilan sosial anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini dilaksanakan di TK Kecamatan Karangploso 
Kabupaten Malang. Alasan memilih Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang sebagai tempat penelitian 
adalah menururt hasil riset Malangkab 2016 status sosial ekonomi masyarakat tergolong menengah kebawah 
sehinga diharapkan dalam penelitian ini ada temuan apakah benar masyarakat status sosial ekonomi menengah 
mempunyai pengaruh terhadap keterampilan sosial anak. Waktu penelitian direncanakan dilakukan pada semester 
genap pembelajaran yakni sekitar bulan Maret - April 2018.  
Populasi dalam penelitian ini merujuk pada orang tua dan anak berusia 5-6 tahun di Kecamatan 
Karangploso Kabupaten Malang. Populasi ini berjumlah 645 responden, data didapatkan dari kemendikbud 2018.  
Ukuran sampel menggunakan Nomograf Harry King untuk menentukan ukuran sampel dari populasi [26]. Jumlah 
populasi 645 tingkat kesalahan yang dikehendaki 5% dengan faktor pengali 1,195. Maka ditemukan titik 26% 
sehingga jumlah sampel adalah 645 x 0,26 x 1,195 = 200,1 dibulatkan menjadi 200 sampel. Gambar Nomograf 
Harry King.  Analisis data dilakukan untuk menyederhanakan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan 
diinterpretasikan. Analisis data tersebut dapat  menggunakan analisis statistik, karena salah satu fungsi statistik 
adalah menyederhanakan data. Data yang ditabula selanjutnya dianalisis dengan menggunakan program IBM 
SPSS 20. Analisis data pada penelitian ini meliputi analisis deskriptif, analisis korelasi dan analisis regresi. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kabupaten Malang merupakan sebuah kabupaten di propinsi Jawa Timur, Indonesia. Kabupaten Malang 
memiliki koordinat 112017’ samapai 112057’ Bujur Timur dan 7044’ sampai 8026’ Lintang Selatan. Kabupaten 
ini berbatasan langsung dengan Kota Malang tepat di tengah-tengahnya. Sebagian besar wilayahnya merupakan 
pegunungan yang berhawa sejuk, Kabupaten Malang dikenal sebagai salah satu daerah tujuan wisata utama di 
Jawa Timur.  Kabupaten Malang memeliki beberapa kecamatan, salah satunya ialah Kecamatan Karangploso. 
Kecamatan Karangploso terdiri dari sembilan desa. Kesembilan desa di kecamatan ini adalah Kepuharho, Ngijo, 
Ngenep, Bocek, Donowarih, Ampeldento, Girimoyo, Tegalgondo, dan Tawangargo. Berdasarkan laman 
resminya, Kecamatan Karangploso memiliki luas wilayah 5.957.898 Ha. Sebagian besar wilayah kecamatan ini 
didominasi oleh area tegal, kebun, hutan dan sawah. Tak heran jika sebagian besar penduduknya 
bermatapencaharian sebagai petani. Berkembangnya pabrik-pabrik di wilayah kecamatan ini juga mempengaruhi 
peralihan mata pencaharian warga yang tadinya buruh tani menjadi karyawan pabrik. Secara administrative, 
Kecamatan Karangploso dikelilingi oleh kecamatan lainnya yang ada di Kabupaten Malang. Di sebelah utara, 
Kelurahan Karangploso berbatasan langsung dengan Kecamatan Singosari. Sedangkan sebelah timur, kecamatan 
ini berbatasan langsung dengan Kota Malang. Di sebelah selatan berbatasan dengan KecamatanDau dan di sebelah 
Barat berbatasan dengan Kecamatan Bumiaji. Hasil perhitungan uji validitas status sosial ekonomi orang tua yang 
membandingkan antara nilai koefisien korelasi r hitung diperoleh bahwa semua item pernyataan  masing-masing 
indikator pada variabel Status Sosial Ekonomi Orang Tua memiliki koefisien korelasi  (r hitung) lebih besar dari 
r tabel (0,18). Hal ini berati bahwa semua item pernyataan  pada masing-masing indikator pada variabel Status 
Sosial Ekonomi Orang Tua dinyatakan valid.   
 
Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas Status Sosial Ekonomi Orang Tua 
Indikator Koefisien korelasi  
(r hitung) 
r tabel Keterangan 
X 1.1 0,918 0,18 Reliabel 
X 1.2 0,796 0,18 Reliabel 
X 1.3 0,857 0,18 Reliabel 
X 1.4 0,674 0,18 Reliabel 
X 1.5               0,712 0,18 Reliabel 
Sumber: Data primer, diolah tahun 2018 
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Dari tabel 1 diatas seluruh butir dalam lima indikator dinyatakan reliabel karena semua indikator 
pendidikan, pekerjaan, pendapatan, kepemilikan barang, dan jabatan memiliki alpha Cronbach lebih besar dari 
nilai r tabel 0,18. Hasil perhitungan uji validitas keterampilan sosial anak yang membandingkan antara nilai 
koefisien korelasi r hitung dengan r tabel. Tabel dapat dilihat di lampiran 3. Menunjukkan bahwa semua item 
pernyataan  masing-masing indikator pada variabel keterampilan sosial memiliki koefisien korelasi (r hitung) 
lebih besar dari r tabel (0,18). Hal ini bahwa semua item  pernyataan  pada masing-masing indikator pada variabel 
keterampilan sosial dinyatakan valid. 
 
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Keterampilan Sosial Anak 
Aspek Koefisien korelasi  
(r hitung) 
r tabel Keterangan 
Y 1.1 0,902 0,18 Reliabel  
Y 1.2 0,909 0,18 Reliabel 
Y 1.3 0,841                          0,18 Reliabel 
Y 1.4 0,857 0,18 Reliabel 
 
Dari tabel 2  diatas seluruh butir dalam empat aspek dinyatakan reliabel karena semua aspek kerjasama, 
tanggungjawab, komunikasi, dan empati. memiliki alpha Cronbach lebih besar dari nilai r tabel 0,18. Status Sosial 
Ekonomi dalam penelitian ini meliputi pendidikan, pekerjaan, pendapatan, kepemilikan barang, dan jabatan. 
Analisis deskripsi variabel status sosial ekonomi orang tua di Kabupaten Malang dijadikan sampel penelitian 
mempunyai rentang skor 1 sampai 4 skor. Data status sosial ekonomi diperoleh melalui angket yang dibagikan 
atau disebarkan kepada orang tua wali murid anak usia 5-6 tahun, setelah angket tersebut terkumpulkan, maka 
dianalisis dengan menggunakan bantuan program komputer IBM SPSS 20. Data minimum untuk variabel status 
sosial ekonomi orang tua 33 dan data maksimum sebesar 74. Sedangkan rata-rata variabel status sosial ekonomi 
orang tua sebesar 2,26. 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Variabel Status Sosial Ekonomi Orang Tua 
Indikator Skor Mean 
4 3 2 1 
F % F % F % F % 
Pendidikan 38 19 66 33 63 31,5 33 16,5 2,55 
Pekerjaan 21 10,5 89 44,5 64 32 26 13 2,53 
Pendapatan 4 2 89 44,5 64 32 26 13 2,00 
Pemilikian 
Barang 
39 19,5 157 78,5 4 2 0 0 3,18 
Jabatan  0 0 26 13 51 25,5 123 61,5 1,52 
Sumber: Data primer 
 
Tabel  3 diatas merupakan hasil distribusi frekuensi jawaban responden tentang status sosial ekonomi 
yang terdiri dari indikator pendidikan terakhir, pekerjaan, pendapatan, pemilikan barang berharga dan jabatan 
sosial orang tua. jawaban responden sebagai berikut: 
1) Tingkat pendidikan, terdapat 38 (19%) responden dengan pendidikan terakhir Diploma/Sarjana/Magister, 66 
(33%) responden dengan pendidikan terakhir SMA/SMK/MA/MAK, 63 (31,5) responden dengan 
pendidikan terakhir SMP/MTs, dan 33 (16,5) responden dengan pendidikan terakhir SD/MI. responden 
cenderung memiliki tingkat pendidikan akhir SMA/SMK/MA/MAK.  
2) Jenis pekerjaan orang tua, terdapat 21 (10,5%) responden dengan pekerjaan sebagai pegawai, 89 (44,5%) 
responden dengan pekerjaan sebagai wirausaha, 64 (32%) responden sebagai buruh/petani, dan 26 (13%) 
responden tidak bekerja. Responden cenderung memiliki pekerjaan sebagai wirausaha. 
3) Pendapatan, terdapat 4 (2%) responden dengan pendapatan lebih dari 3.500.000, 89 (44,5) responden dengn 
pendapatan 2.600.000-3.500.000, 64 (32%) respondeng dengan pendapatan 1.500.000-2.500.000, dan 26 
(13%) dengan pendapatan kurang dari 1.500.000. responden cenderung mendapat pendapatan perbulan 
sebanyak 2.600.000 - 3.500.000.  
4) Pemilikan barang berharga, terdapat 39 (19,5%) responden memiliki banyak barang berharga, 157 (78,5) 
responden memiliki cukup banyak barang berharga, 4 (2%) responden kurang memiliki barang berharga, 
dan tidak ada responden yang tidak memiliki barang berharga. Responden cenderung memiliki cukup banyak 
barang berharga.  
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5) Jabatan sosial, terdapat 26 (13%) responden menjabat sebagai dukuh dilingkungan rumah, 51 (25,5) 
responden menjabat sebagai pengurus RT/RW dilingkungan rumah, 123 (61,5) responden tidak menjabat 
dilingkungan rumah. Responden cenderung tidak menjabat dilingkungan rumah.  
 Adapun distribusi kecenderungan variabel status sosial ekonomi orang tua dapat dilihat sebagai berikut:  
 
Tabel 4. Frekuensi Distribusi Kecenderungan Variabel Status Sosial 
Ekonomi Orang Tua 
No. Interval Frekuensi % Kategori 
1. 20-40 42 21 Rendah 
2. 41-60 123 61,5 Sedang  
3. 61-80 35 17,5 Tinggi 
 Jumlah 200 100  
        Sumber: Data primer diolah, 2018 
 
          Berdasarkan tabel diatas, frekuensi distribusi kecenderungan status sosial ekonomi orang tua pada interval 
20 – 40 kategori rendah sebanyak 42 responden (21%), interval 41 – 60 kategori sedang sebanyak 123 responden 
(61,5%), interval 61 – 80 kategori tinggi sebanyak 35 responden (17,5%). Berdasarkan tabel diatas, dapat 




Gambar 1. Kecenderungan Status Sosial Ekonomi Orang Tua 
 
Keterampilan sosial anak usia 5-6 tahun dalam penelitian ini meliputi kerjasama, tanggungjawan, 
komunikasi dan empati. Berdasarkan analisis deskriptif, data variabel keterampilan sosial anak dengan 
menggunakan rentang skor 1 sampai 4. Skor keterampilan sosial anak ini diperoleh dari pedoman 
observasi/pengamatan yang dilakukan pada anak.  Kemudian hasilnya dianalisis dengan bantuan program IBM 
SPSS 20. Data minimum untuk variabel keterampilan sosial 33 dan data maksimum sebesar 68. Sedangkan rata-
rata variabel status sosial ekonomi orang tua sebesar 2,63. 
 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Variabel Keterampilan Sosial Anak 
Aspek Skor Mean 
4 3 2 1 
F % F % F % F % 
Kerjasama  1 0,5 119 59,5 79 39,5 1 0,5 2,60 
Tanggungjawab 3 1,5 102 51 95 47,5 0 0 2,54 
Komunikasi  15 7,5 104 52 81 40,5 0 0 2,67 
Empati  22 11 92 46 86 43 0 0 2,68 
Sumber: Data primer diolah 2018,  
 
Tabel diatas merupakan hasil distribusi frekuensi hasil observasi keterampilan sosial anak usia 5-6 tahun 
yang terdiri dari indikator kerjasama, tanggungjawab, komunikasi, dan empati. Berikut uarian hasil observasi:  
 
 
Page | 117  
 
PEDAGOGIA : JURNAL PENDIDIKAN                     Volume. 7, No. 2, Agustus 2018 
ISSN 2089-3833 (print) | ISSN 2548-2254 (online) 
Website: http://ojs.umsida.ac.id/index.php/pedagogia/index 
Peer reviewed under responsibility of UniversitasMuhammadiyahSidoarjo. 
© 2018 UniversitasMuhammadiyahSidoarjo, All right reserved, This is an open access article under the CCBY license 
(http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/) 
 
1) Kerjasama, terdapat 1 (0,5%) anak memiliki kerjasama yang sangat baik, 119 (59,5%) anak memiliki 
kerjamasa yang baik, 79 (39,5%) anak memiliki kerjasama yang cukup, dan 1 (0,5%) anak memiliki 
kerjasama yang kurang. Anak cenderung memiliki kerjasama yang baik.  
2) Tanggungjawab, terdapat 3 (1,5%) anak memiliki tanggungjawab yang sangat baik, 102 (51%) anak 
memiliki tanggungjawab yang baik, 95 (47,5%) anak memiliki tanggungjawab yang cukup, dan tidak ada 
anak yang memiliki tanggungjawab yang kurang. Anak cenderung memiliki tanggungjawab yang baik.  
3) Komunikasi, terdapat 15 (5,5%) anak memiliki komunikasi yang sangat baik, 104 (52%) anak memiliki 
komunikasi yang baik, 81 (40,5%) anak memiliki komunikasi yang cukup, dan tidak ada anak yang memiliki 
komunikasi yang kurang. Anak cenderung memiliki kerjasama yang baik.  
4) Empati, terdapat 22 (11%) anak memiliki rasa empati yang sangat baik, 92 (46%) anak memiliki rasa empati 
yang baik, 86 (43%) anak memiliki rasa empati yang cukup, dan tidak ada anak yang memiliki rasa empati 
yang kurang. Anak cenderung memiliki rasa empati yang baik.  
Distribusi kategori dan frekuensi keterampilan sosial anak yang terterah dalam tabel di bawah ini:  
 
Tabel 6. Frekuensi Distribusi Kecenderungan Variabel Keterampilan 
Sosial Anak 
No.  Frekuensi % Kategori 
1. 76 – 100% 80 40 BSB  
2. 51 – 75%  69 34,5 BSH  
3. 26 – 50% 51 25,5 MB  
4. 0 – 25% 0 0 BB 
Jumlah 200 100  
  Sumber: Data primer diolah, 2018 
 
Berdasarkan gambar tersebut, maka dapat diketahui total skor perkembangan sosial emosional anak 
paling banyak pada kategori berkembang sangat baik (BSB) yakni 80 responden dengan 40%, pada kategori 
berkembang sesuai harapan (BSH) 69 responden dengan 34,9%, pada kategori mulai berkembang (MB) yakni 32 
responden dengan 21,9%, dan pada kategori belum berkembang (BB) 0 responden dengan 0%. Jadi secara 
keseluruhan keterampilan sosial anak di Kabupaten Malang berada pada kategori berkembang sangat baik, hal itu 
ditunjukkan pada persentase  perolehan  skor. 
Pengujian Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua Terhadap Keterampilan Sosial Anak dibuktikan 
dengan hasil perhitungan dengan menggunakan IBM SPSS 20. Antara status sosial ekonomi orang tua terhadap 
keterampilan sosial anak usia 5-6 tahun di Kabupaten Malang.  
 




R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .808a .653 .651 .31831 




Tabel 8. Cooffecient regresi Hipotesis 2 
Model Unstandardized Cooffecient Standardized 
Cooffecient 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
(constant) .878 .094  9.361 .000 
X2 .777 .040 .808 19.294 .000 
Dependent Variable: Y 
 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh untuk variabel status sosial ekonomi (X2) di peroleh nilai t hitung = 
19,294 dengan signifikansi t sebesar 0,000. Dengan menggunakan signifikansi dan α 0,05 nilat t tabel dengan df 
= n-k = 200-2= 198 diperoleh t tabel sebesar 1,972. Maka diperoleh t hit (19,294) > t tabel (1,972). Hal ini 
menunjukan ada pengaruh yang positif antara status sosial ekonomi (X2) terhadap keterampilan sosial anak (Y). 
Hasil signifikan pengujian sebesar 0,000 menunjukan bahwa nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 menggambarkan 
pengaruh yang signifikan antara status sosial ekonomi (X2) terhadap keterampilan sosial anak (Y). Dengan 
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demikian hipotesis diterima. Sehingga hipotesis yang menyatakan ada pengaruh yang positif dan signifikan antara 
status sosial ekonomi (X2) secara persial terhadap keterampilan sosial anak (Y) dapat diterima.  
Hasil formulasi Y = 0,878 + 0,777X. Artinya  persamaan, nilai konstanta 0,878, berarti jika nilai status 
sosial ekonomi orang tua adalah 0, maka nilai keterampilan sosial anak adalah 0,878. Nilai regresi status sosial 
ekonomi orang tua adalah 0,777 yang berarti setiap peningkatan pola asuh orang tua sebesar 1 satuan, maka 
keterampilan sosial anak akan meningkat sebesar 0,777. Maka kesimpulannya adalah hipotesis penelitian diterima 
yang berarti terdapat pengaruh yang positif antara status sosial ekonomi orang tua terhadap keterampilan sosial 
anak usia 5-6 tahun di Kabupaten Malang. Artinya semakin tinggi status sosial ekonomi orang tua semakin tinggi 
pula keterampilan sosial anak.  
Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua Terhadap Keterampilan Sosial Anak menggambarkan 
hasil penelitian terdapat hubungan yang positif antara status sosial ekonomi orang tua terhadap keterampilan sosial 
anak usia 5-6 tahun. Hasil  penelitian ini membuktikan bahwa semakin tinggi status sosial ekonomi orangtua, 
maka semakin tinggi pula keterampilan sosial anak usia 5-6 tahun. Dan sebaliknya, jika status sosial ekonomi 
orang tua rendah, maka keterampilan sosial anak usia 5-6 tahun akan semakin rendah atau menurun pula. Namun 
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa status sosial ekonomi orangtua dapat memberikan sumbangan secara 
efektif terhadap keterampilan sosial anak usia 5-6 tahun. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis status sosial ekonomi orang tua memiliki pengaruh terhadap keterampilan 
sosial anak. Hal ini sejalan dengan penelitian bahwa ada pengaruh yang signifikan antara status sosial ekonomi 
orang tua dan keterampilan sosial anak. Hal ini berarti bahwa kenaikan dan penurunan keterampilan sosial anak 
berkorelasi dengan status sosial ekonomi orang tua. Orang tua yang memiliki status sosial ekonomi yang tinggi 
akan mendukung keterampilan sosial anak yang baik. keadaan status sosial ekonomi orang tua mempunyai 
peranan terhadap perkembangan anak [24]. 
Keadaan status sosial ekonomi keluarga mempunyai peranan penting terhadap pendidikan dan 
perkembangan anak [27]. Menambahkan bahwa banyak perhatian tentang perkembangan anak dengan status 
sosial, karena perkembangan anak adalah penentu dimasa yang akan datang. Sependapat dengan sebelumnya, 
Menjelaskan bahwa latar belakang status sosial ekonomi orang tua memiliki dampak pada perkembangan anak 
khususnya pada bagian bahasa dan sosial. Keluarga yang status sosial ekonominya mencukupi menyebabkan 
lingkungan materil yang dihadapi anak akan lebih luas [28]. Anak dapat memiliki kesempatan untuk 
mengembangkan kemampuan secara luas atas dukungan ekonomi orang tua. sebaliknya keluarga yang memiliki 
status sosial ekonomi rendah kurang dapat mengembangkan kemampuan karena terhambat dalam hal ekonomi 
keluarga. Sama halnya dalam pengasuhan orang tua dengan status sosial ekonomi rendah cenderung lebih 




 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh pola asuh dan status sosial ekonomi 
orang tua terhadap keterampilan sosial anak usia 5-6 tahun di Kabupaten Malang, dapat disimpulkan di bawah 
ini:  Terdapat pengaruh yang singifikan dan positif status sosial ekonomi orang tua terhadap keterampilan sosial 
anak usia 5-6 tahun di Kabupaten Malang. Semakin baik dan tinggi status sosial ekonomi orang tua maka semakin 
tinggi pula keterampilan sosial anak.  
Implikasi  hasil penelitian menunjukkan bahwa status sosial ekonomi orang tua dapat mendukung 
perkembangan anak, maka hal ini dapat dijadikan petunjuk bagi orang tua untuk dapat memberikan perhatian 
kepada anaknya baik pada orang tua dari kalangan rendah, menengah dan tinggi.  Pemerintah, masyarakat, guru, 
dan orang tua membangun kerjasama untuk mendukung atau memberikan semangat kepada anak-anak, dengan 
tujuan agar meningkatkan keterampilan sosial anak. 
Berdasarkan kesimpulan penelitian tersebut, maka peneliti dapat menawarkan saran-saran sebagai 
berikut: Orang tua harus memberikan pengawasan ekstra dan kehangatan kepada anak dalam mengembangkan 
keterampilan sosial anak. Dengan memberikan pengasuhan yang mendidik, membimbing, mendisiplinkan, dan 
memperhatikan serta melindungi anak untuk mecapai keterampilan sosial yang baik, sesuai dengan nilai agama 
dan norma-norma yang berlaku dalam lingkungan setempat dan masyarakat. untuk meningkatkan keterampilan 
sosial anak setiap orang tua dan pendidik harus mampu mengembangkan metode yang sesuai dengan karakteristik 
anak sehingga mampu menghasilkan keterampilan sosial yang baik untuk anak.  Bagi peneliti selanjutnya 
penelitian ini memberikan informasi bahwa pola asuh dan status sosial ekonomi orang tua memberikan 
sumbangan yang positif terhadap keterampilan sosial anak. Untuk itu perlu adanya penelitian lebih lanjut tengtang 
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